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ABSTRACT

This study aims to analyze the public relations (PR) communication strategies
implemented to enhance public trust in SMKN 5 Jember, a vocational high
school in Indonesia. Public trust plays a crucial role in shaping community
participation, student enrollment, and stakeholder support. The research
employed a qualitative approach with a case study design. Data were collected
through in-depth interviews with school leaders, PR officers, teachers, and
community representatives; direct observations of PR activities; and
documentation analysis. Data analysis followed Miles, Huberman, and
Saldaria’s interactive model, consisting of data reduction, data display, and
conclusion drawing. The findings indicate that SMKN 5 Jember utilizes
communication strategies based on transparency, participation, and
collaboration with external stakeholders. These strategies include the use of
social media for information dissemination, partnerships with industries, and
interpersonal communication with parents and the community. Such
approaches have proven effective in strengthening public trust, reflected in
increased enrollment rates, stakeholder engagement, and positive community
perceptions. The study concludes that successful PR strategies depend not only
on media utilization but also on message consistency, source credibility, and
active public involvement. These findings offer valuable insights for vocational
schools aiming to enhance institutional image and public trust.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi komunikasi humas
yang diterapkan dalam upaya meningkatkan kepercayaan publik
terhadap SMKN 5 Jember, salah satu sekolah menengah kejuruan di
Indonesia. Kepercayaan publik memiliki peran penting dalam
membentuk partisipasi masyarakat, minat pendaftar siswa baru, serta
dukungan dari para pemangku kepentingan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pimpinan sekolah,
petugas humas, guru, dan perwakilan masyarakat; observasi langsung
terhadap kegiatan humas; serta analisis dokumentasi. Analisis data
dilakukan dengan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldafa yang
meliputi tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa SMKN 5 Jember menerapkan
strategi komunikasi yang berlandaskan prinsip transparansi, partisipasi,
dan kolaborasi dengan pihak eksternal. Strategi tersebut diwujudkan
melalui pemanfaatan media sosial sebagai sarana penyebaran informasi,
kerja sama dengan dunia industri, serta komunikasi interpersonal
dengan orang tua dan masyarakat. Pendekatan ini terbukti efektif dalam
memperkuat kepercayaan publik, yang tercermin dari meningkatnya
jumlah pendaftar, keterlibatan pemangku kepentingan, serta citra positif
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sekolah di mata masyarakat. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
keberhasilan strategi humas tidak hanya bergantung pada pemanfaatan
media, tetapi juga pada konsistensi pesan, kredibilitas sumber, dan
keterlibatan aktif publik. Temuan ini memberikan kontribusi penting
bagi sekolah kejuruan dalam upaya memperkuat citra lembaga dan
kepercayaan publik.

I. PENDAHULUAN

Peningkatan kepercayaan publik terhadap lembaga pendidikan menjadi faktor
penting dalam menjaga reputasi dan keberlanjutan sekolah di era persaingan global. Saat ini,
masyarakat semakin kritis dalam memilih lembaga pendidikan yang dapat memberikan
jaminan mutu, transparansi, serta akuntabilitas terhadap layanan pendidikan (Nuriyawati et
al., 2025). Dalam konteks pendidikan menengah kejuruan, transformasi media digital melalui
manajemen inovatif memperlihatkan bahwa penggunaan teknologi secara sistematis dalam
strategi komunikasi sekolah dapat meningkatkan layanan akademis dan citra sekolah di era
Revolusi Industri 4.0 (Hastutiningsih et al., 2024). Misalnya, beberapa SMK di Jawa Timur
berhasil meningkatkan kepercayaan masyarakat melalui strategi humas yang terencana
seperti publikasi kegiatan siswa, transparansi penerimaan peserta didik baru, dan kemitraan
dengan dunia industri (Surapati et al., 2022). SMKN 5 Jember juga memiliki kapasitas yang
signifikan untuk dijadikan rujukan sebagai sekolah vokasi terbaik, tetapi perlu pendekatan
komunikasi yang tepat untuk membangun kepercayaan dari masyarakat di sekitarnya.
Modernisasi manajemen kurikulum di lembaga pendidikan Islam tidak hanya berpengaruh
terhadap efektivitas pembelajaran, tetapi juga pada peningkatan kepercayaan publik terhadap
lembaga tersebut karena transparansi dan akuntabilitas yang lebih baik (Zaini, Hepni, &
Hidayati, 2022). Oleh karena itu, urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan mendesak
untuk mengkaji bagaimana strategi komunikasi humas dapat memperkuat kepercayaan
publik terhadap sekolah. Selain itu, penting untuk memahami konteks lokal SMKN 5 Jember
agar strategi yang dirancang tidak sekadar mengadopsi pola sekolah perkotaan, tetapi juga
sesuai dengan karakteristik sosial dan budaya masyarakat sekitar.

Strategi komunikasi humas dalam konteks lembaga pendidikan memiliki peran
penting dalam membentuk persepsi publik terhadap kualitas sekolah. Menurut Effendy
(2020), strategi komunikasi merupakan rangkaian perencanaan dan tindakan sistematis untuk
mencapai tujuan komunikasi tertentu. Dalam penelitian Fitri (2024), dalam konteks lembaga
pendidikan, hubungan masyarakat (humas) berfungsi sebagai penghubung antara sekolah
dan masyarakat, memperkenalkan program unggulan, serta memperkuat citra positif institusi
di mata publik melalui berbagai kegiatan seperti konferensi pers, media sosial, brosur, dan
kegiatan publik lainnya. Penelitian Pratiwi et al. (2023) dan Abuzar & Hussain (2024)
menunjukkan bahwa sekolah yang aktif menggunakan media sosial dalam publikasi
akademiknya berhasil meningkatkan keterlibatan publik secara signifikan dibanding metode
komunikasi tradisional. Sebagai contoh, SMKN 1 Surabaya menerapkan strategi komunikasi
terpadu dengan membuat konten informatif mengenai kurikulum, prestasi siswa, serta
peluang kerja lulusan sehingga berhasil meningkatkan pendaftar baru secara signifikan
(Zhafran, 2024). Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada
sekolah perkotaan atau swasta dengan sumber daya komunikasi yang lebih memadai (Lestari
et al., 2021). Kajian mendalam tentang bagaimana strategi komunikasi humas dijalankan di
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sekolah vokasi daerah, terutama dalam membangun kepercayaan publik, masih sangat
terbatas. Celah inilah yang menjadi dasar scientific novelty dari penelitian ini, yaitu
memberikan analisis kontekstual mengenai penerapan strategi komunikasi humas pada
sekolah vokasi daerah seperti SMKN 5 Jember, yang belum banyak dikaji dalam literatur
komunikasi pendidikan. Penelitian ini tidak hanya mengisi kekosongan literatur tersebut,
tetapi juga menawarkan pendekatan strategis berbasis konteks lokal sebagai solusi terhadap
tantangan komunikasi yang dihadapi sekolah vokasi daerah.

Berdasarkan kesenjangan penelitian tersebut, muncul permasalahan ilmiah yang ingin
dijawab, yaitu: strategi komunikasi humas seperti apa yang diterapkan SMKN 5 Jember, dan
sejauh mana strategi tersebut efektif dalam meningkatkan kepercayaan publik terhadap
sekolah? Komunikasi humas yang efektif tidak hanya berfokus pada penyampaian informasi,
tetapi juga membangun relasi yang kuat, menciptakan transparansi, dan menumbuhkan
loyalitas masyarakat terhadap lembaga pendidikan (Hartati, 2023). Selain itu, dalam konteks
sekolah vokasi, sekolah menengah kejuruan yang menerapkan strategi komunikasi yang
mencakup branding digital dan kerja sama industri secara aktif berhasil memperluas
kemitraan dunia industri dan meningkatkan reputasi lembaga (Setiawan et al.,, 2024).
Penelitian ini berusaha untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk komunikasi yang digunakan
oleh pihak humas SMKN 5 Jember, media yang dipilih, serta efektivitasnya dalam
membangun citra sekolah di mata masyarakat sekitar. Contohnya, SMKN 5 Jember telah
mulai memanfaatkan platform media sosial seperti Instagram, Tiktok, Shopee (sebagai tefa),
Youtube, dan Facebook untuk mempublikasikan kegiatan, tetapi dampak dari strategi
tersebut terhadap pandangan masyarakat belum pernah diteliti secara terstruktur. Oleh
karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis strategi komunikasi humas dalam
meningkatkan kepercayaan publik terhadap SMKN 5 Jember secara mendalam, serta
memberikan kontribusi empiris terhadap pengembangan model komunikasi humas yang
relevan untuk sekolah vokasi di Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoretis dalam memperkaya literatur komunikasi pendidikan mengenai sekolah
vokasi daerah, serta kontribusi praktis berupa rekomendasi strategi komunikasi humas yang
dapat diadaptasi oleh sekolah lain dalam meningkatkan kepercayaan publik dan memperkuat
reputasi institusi.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa keberhasilan strategi komunikasi
humas memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan kepercayaan publik terhadap
lembaga pendidikan. Penelitian yang dilakukan oleh Lestari dan Putra (2021) menemukan
bahwa sekolah yang menerapkan strategi komunikasi partisipatif mengalami peningkatan
kepercayaan publik hingga 60% dalam kurun waktu satu tahun. Alasan utama keberhasilan
tersebut adalah karena komunikasi yang dilakukan secara terbuka dan melibatkan
masyarakat dapat menumbuhkan rasa memiliki terhadap sekolah (Jaya, 2021). Selain itu,
penelitian oleh Anggraeni dan Fitria (2023) menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi dalam pendidikan dasar dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran melalui transformasi digital yang efektif. Misalnya, di SMKN 2 Malang,
implementasi strategi komunikasi dua arah antara sekolah dan masyarakat melalui forum
dialog publik dan pelaporan kinerja tahunan berhasil memperbaiki citra sekolah dan
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam program sekolah (Hartati & Yuliani, 2021).
Temuan-temuan ini memperkuat argumen bahwa jika SMKN 5 Jember menerapkan strategi
komunikasi humas yang sistematis dan terbuka, maka kepercayaan publik dapat meningkat
secara signifikan, sehingga mendukung peningkatan jumlah pendaftar, kolaborasi industri,
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dan reputasi sekolah di tingkat regional. Dengan demikian, penelitian ini memiliki urgensi
akademik dan praktis yang tinggi, karena dapat menjadi rujukan dalam pengembangan
strategi komunikasi humas yang efektif di sekolah vokasi, khususnya di wilayah non-
perkotaan.

II. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif,
karena tujuan utamanya adalah memahami secara mendalam strategi komunikasi humas
dalam membangun kepercayaan publik terhadap sekolah. Pendekatan kualitatif dipilih untuk
menggali fenomena secara kontekstual melalui perspektif partisipan, sehingga peneliti dapat
memperoleh data yang kaya dan mendalam (Creswell, 2014; Sugiyono, 2019; Denzin &
Lincoln, 2011). Menurut Creswell (2014), penelitian kualitatif cocok untuk mengeksplorasi
makna di balik tindakan dan pengalaman sosial secara alamiah. Proses penelitian ini
dilakukan melalui tahapan pra-lapangan, pengumpulan data di lapangan, analisis data secara
induktif, serta penyusunan laporan penelitian. Tahapan ini mengikuti prinsip penelitian
kualitatif yang fleksibel dan berkembang sesuai konteks di lapangan (Denzin & Lincoln, 2011;
Sugiyono, 2019).

Obyek penelitian ditetapkan di SMK Negeri 5 Jember, yang beralamat di JI. Brawijaya
No.55, Jubung, Kecamatan Sukorambi, Kabupaten Jember, Jawa Timur 68153. Pemilihan
lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa sekolah ini merupakan salah satu SMK
Negeri unggulan di Kabupaten Jember yang memiliki hubungan erat dengan masyarakat dan
dunia industri. Lokasi penelitian ditentukan secara purposive karena peneliti ingin memahami
konteks strategi komunikasi humas di sekolah yang aktif melakukan inovasi dan publikasi
kegiatan (Sugiyono, 2019; Moleong, 2017; Patton, 2002). Penentuan lokasi secara purposive
lazim dilakukan dalam penelitian kualitatif untuk memilih tempat yang paling potensial
memberikan data kaya dan relevan. Proses penentuannya dilakukan dengan studi awal
terhadap profil sekolah melalui website resmi, media sosial sekolah, dan wawancara awal
dengan pihak humas untuk memastikan kesesuaian dengan fokus penelitian.

Subjek penelitian ditetapkan menggunakan teknik purposive sampling dengan
kriteria tertentu yang relevan dengan fokus penelitian. Subjek yang dipilih meliputi: Kepala
sekolah, staf humas, guru, siswa, serta perwakilan orang tua/masyarakat. Menurut Miles &
Huberman (1994), purposive sampling cocok dalam penelitian kualitatif karena
memungkinkan peneliti memilih informan yang memiliki pengalaman dan pengetahuan
mendalam terkait fenomena yang diteliti. Selain itu, Creswell (2014) menegaskan bahwa
pemilihan partisipan berdasarkan kriteria tertentu memperkuat keabsahan data. Proses
penentuannya dimulai dengan koordinasi kepada pihak sekolah untuk mendapatkan daftar
stakeholder terkait humas, kemudian dilakukan penyaringan informan yang aktif dalam
kegiatan komunikasi sekolah dengan publik.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara mendalam (in-depth
interview), observasi, dan dokumentasi. Wawancara mendalam dipilih karena
memungkinkan peneliti menggali perspektif dan pengalaman informan secara terbuka dan
reflektif (Kvale & Brinkmann, 2009; Sugiyono, 2019; Creswell, 2014). Observasi digunakan
untuk memahami konteks kegiatan humas di lapangan, sedangkan dokumentasi dilakukan
untuk memperoleh data pendukung berupa arsip, publikasi, foto kegiatan, dan konten media
sosial sekolah. Proses pengumpulan data dilakukan dengan menjadwalkan wawancara
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dengan informan kunci, mencatat kegiatan humas di sekolah, serta mengumpulkan dokumen
relevan secara sistematis selama periode penelitian.

Analisis data dilakukan secara induktif dengan menggunakan model analisis Miles &
Huberman (1994) yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi. Model ini cocok untuk penelitian kualitatif karena memungkinkan
data dianalisis secara terus-menerus selama proses pengumpulan data berlangsung (Miles,
Huberman, & Saldafia, 2014; Sugiyono, 2019; Creswell, 2014). Reduksi data dilakukan dengan
memilah informasi penting, penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi tematik,
sedangkan penarikan kesimpulan dilakukan secara bertahap sambil memeriksa konsistensi
dan kesesuaian data. Teknik ini memastikan analisis data kualitatif berjalan sistematis dan
menghasilkan temuan yang kredibel.

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan hasil temuan penelitian mengenai strategi komunikasi humas
SMKN 5 Jember serta pembahasannya berdasarkan teori-teori komunikasi organisasi dan
kehumasan yang relevan.

III.1  Strategi komunikasi humas dengan masyarakat dan media
Humas SMKN 5 Jember memiliki peran strategis sebagai penghubung utama antara
sekolah dan masyarakat luas, termasuk dunia industri, alumni, komite sekolah, dan orang tua
siswa. Peran ini menjadi penting karena keberhasilan komunikasi eksternal menentukan
seberapa kuat hubungan kemitraan sekolah dengan lingkungannya.
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Gambar 1. Tampilan Website Resmi SMKN 5 Jember sebagai media informasi dan promosi
kegiatan sekolah kepada masyarakat luas.
(Sumber: Dokumentasi penelitian, 2025)

Humas memanfaatkan berbagai platform digital seperti Website resmi, Instagram,
TikTok, dan Shopee sebagai media promosi sekolah sekaligus sarana pemberdayaan siswa
untuk memasarkan produk Teaching Factory (TEFA) ke masyarakat luas. Pengelolaan media
dilakukan oleh tim khusus di bawah koordinasi humas, yang terdiri dari empat subbidang
utama: Bursa Kerja Khusus (BKK), Praktik Kerja Lapangan (PKL)/Magang, Tim Media, dan
Promosi Digital. Strategi ini memperlihatkan bahwa SMKN 5 Jember telah mengintegrasikan
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fungsi kehumasan dengan inovasi teknologi dan kewirausahaan digital sebagai upaya
memperluas jangkauan komunikasi serta memperkuat hubungan dengan masyarakat.

Mnurut Rodliyah, et al., (2024), pengelolaan kurikulum vokasi yang terintegrasi
dengan kebutuhan masyarakat dan dunia industri berkontribusi besar dalam membangun
kepercayaan publik serta memperkuat citra lembaga pendidikan kejuruan.Pendekatan ini
sejalan dengan pandangan Grunig & Hunt (1984) mengenai model komunikasi dua arah
simetris yang menekankan pentingnya dialog terbuka dan mutual understanding antara
organisasi dan publik. Selain itu, teori “Excellence in Public Relations” menegaskan bahwa
organisasi yang mampu mengintegrasikan fungsi humas dengan teknologi digital akan
memiliki reputasi publik yang lebih kuat (Dozier, Grunig & Grunig, 2013). Dalam konteks
pendidikan, Hallahan et al. (2007) juga menyebutkan bahwa pemanfaatan media digital dapat
memperluas partisipasi masyarakat terhadap program sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa
strategi digital dan kewirausahaan yang diterapkan oleh Humas SMKN 5 Jember telah sesuai
dengan teori-teori komunikasi organisasi modern, sehingga dapat memperkuat kepercayaan
publik serta memperluas jangkauan kemitraan sekolah dengan berbagai pihak.

III.2 Komunikasi dengan orang tua dan program keterlibatan wali murid

Strategi komunikasi humas dengan orang tua siswa dilakukan secara sistematis
melalui program tahunan yang disusun untuk setiap jenjang kelas. Pendekatan ini penting
karena keterlibatan orang tua secara aktif terbukti memperkuat dukungan terhadap program
sekolah.

Gambar 2. Kegiatan Bazar Sekolah SMKN 5 Jember yang melibatkan orang tua dan masyarakat
dalam promosi produk TEFA.
(Sumber: Dokumentasi penelitian, 2025)

Salah satu bentuk nyata keterlibatan orang tua dan masyarakat adalah melalui
kegiatan bazar sekolah yang diselenggarakan dua kali dalam setahun. Dalam kegiatan ini,
orang tua diundang untuk ikut mempromosikan dan membeli produk-produk Teaching
Factory (TEFA) buatan siswa pada momen kenaikan kelas. Program ini tidak hanya menjadi
sarana promosi produk sekolah, tetapi juga memperkuat kolaborasi antara pihak sekolah,
siswa, dan orang tua dalam mendukung kegiatan kewirausahaan.
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Gambar 3. Pertemuan antara pihak sekolah, siswa, dan orang tua di aula SMKN 5 Jember dalam

rangka program komunikasi publik Humas.
(Sumber: Dokumentasi penelitian, 2025)

Humas secara bergantian mengundang wali murid kelas X, XI, dan XII dalam forum
tatap muka untuk menjelaskan program tahunan sekolah, peran orang tua, serta menerima
masukan sebagai bahan evaluasi. Kegiatan ini menjadi sarana komunikasi dua arah antara
pihak sekolah dan wali murid agar terjalin pemahaman bersama mengenai arah pendidikan
serta kebutuhan peserta didik. Melalui forum ini, setiap orang tua dapat menyampaikan
pendapat, saran, dan evaluasi secara terbuka tanpa melalui perwakilan, sehingga keputusan
sekolah lebih partisipatif dan transparan.

Menurut Royani dan Maarif (2021) adanya kerjasama antar sekolah dan orang tua
dapat memberikan kemudahan dalam mengakses informasi ataupun menjalin komunikasi
dan dialog untuk menampung ide-ide dan wusulan dari paraorangtua dalam rangka
membantu anak belajar di rumah sesuai dengan materi yang dipelajari di sekolah.
Dengan demikian terdapat kesinambungan proses belajar dari sekolah ke rumah.
Kerjasama juga perlu diupayakan oleh pihak sekolah agar orang tua tidak semata-mata
menyerahkan urusan pendidikan anak sepenuhnya pada sekolah. Komunikasi adalah kunci
dalam membangun sebuah hubungan yang kooperatif antara sekolah dan orang tua
dalam mendukung tercapainya tujuan belajar anak. Untuk itu komunikasi perlu
dibangun sejak awal dan diperkuat secara terus-menerus.
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Gambar 4. Pelatihan pembentukan karakter oleh TNI bagi siswa kelas X di SMKN 5 Jember.
(Sumber: Dokumentasi penelitian, 2025)

Untuk mendukung pembentukan karakter peserta didik kelas X, sekolah bekerja sama
dengan TNI dalam kegiatan pelatihan kedisiplinan dan tanggung jawab. Program ini
bertujuan menanamkan nilai-nilai disiplin, kerja sama, serta tangguh menghadapi tantangan.
Melalui kegiatan ini, peserta didik tidak hanya dibentuk secara akademik, tetapi juga dibina
secara mental dan moral agar memiliki karakter kuat dan siap menghadapi jenjang
pendidikan maupun dunia kerja.

Hal ini menunjukkan bahwa humas SMKN 5 Jember menempatkan orang tua sebagai
mitra strategis dalam mendukung keberhasilan program sekolah. Hal ini sesuai dengan
konsep “school-family-community partnership” yang dikembangkan oleh Epstein (1995),
yang menekankan bahwa keterlibatan orang tua secara terstruktur dapat meningkatkan
keberhasilan akademik dan sosial siswa. Hoover-Dempsey & Sandler (1997) juga menemukan
bahwa keterlibatan orang tua dalam komunikasi sekolah berperan penting dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa. Selain itu, model komunikasi partisipatif Freire (1970)
mendukung pentingnya ruang dialog terbuka dalam membangun hubungan setara antara
lembaga pendidikan dan orang tua.

III.3 Penyesuaian gaya komunikasi dan penguatan citra melalui jaringan eksternal

Humas SMKN 5 Jember menyesuaikan gaya komunikasinya dengan latar belakang
sosial-ekonomi orang tua yang beragam. Hal ini menjadi penting karena komunikasi yang
adaptif dapat mengurangi kesalahpahaman dan meningkatkan kepercayaan publik terhadap
sekolah. Dalam praktiknya, pihak humas menggunakan bahasa yang mudah diterima oleh
berbagai kalangan dan memberikan solusi konkret, seperti fasilitasi beasiswa PIP dan KIP
untuk keluarga kurang mampu.

2048 ® OO - X el il @

Alumni SMKN 5 Jember

Pengumuman

1‘.) 10 5689

B Lo. c
Grup yang Anda ikuti
Lihat arsip

Grup yang bisa Anda ikuti

& Alumni KALIBER24
=  638anggota

== Alumni Kaliber25
o 638 anggota

@ Alumni Kaliber24
®e¥ Mintabergabung

PROGRAM KIP KULIAH 2024
148 anggota

GROUP TNI/POLRI, KALIBER 2024

124 anggota

- WIRAUSAHA 2025

87 anggota

&= APAN KALIBER**

+ Tambah grup

Gambar 5. Forum Alumni SMKN 5 Jember sebagai wadah komunikasi dan kolaborasi antara sekolah, lulusan,
serta mitra industri dalam memperkuat jejaring eksternal dan citra positif lembaga.

(Sumber: Dokumentasi penelitian, 2025)
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Selain itu, humas juga menjaga komunikasi jangka panjang dengan alumni dan dunia
industri sebagai bagian dari strategi penguatan citra sekolah. Alumni menjadi jaringan
dukungan penting dalam penyaluran kerja dan rekomendasi industri, difasilitasi melalui
Forum Alumni Brawijaya 55. Sementara itu, komunikasi intensif dengan dunia industri
menjadi keharusan bagi sekolah vokasi seperti SMKN 5 Jember. Upaya ini memperlihatkan
bahwa citra sekolah dibangun tidak hanya melalui media, tetapi juga melalui jaringan sosial
yang kuat dan kolaboratif.

Tsauri dan Wahidah (2023) menjelaskan bahwa kepemimpinan yang komunikatif dan
berbasis kewirausahaan mampu meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga
pendidikan karena menampilkan profesionalitas dan kemandirian institusi. Strategi ini selaras
dengan teori Image Restoration Benoit (1995), yang menjelaskan bahwa citra organisasi dapat
diperkuat melalui hubungan jangka panjang dengan publik eksternal. Selain itu, teori Social
Network Granovetter (1973) menekankan pentingnya “weak ties” dalam memperluas
jaringan sosial dan peluang kerja. Dalam konteks humas pendidikan, penelitian Valentini
(2015) juga menunjukkan bahwa komunikasi adaptif memperkuat hubungan antara lembaga
dan publik dengan latar belakang sosial yang beragam. Dengan demikian, pendekatan
komunikasi adaptif yang dilakukan Humas SMKN 5 Jember tidak hanya memperkuat citra
sekolah, tetapi juga membangun jaringan sosial yang luas dan inklusif sebagai bagian dari
strategi kehumasan jangka panjang.

III.4 Penanganan isu, evaluasi komunikasi, dan inovasi program

Dalam menghadapi isu negatif, Humas SMKN 5 Jember melakukan penanganan yang
sistematis. Ketika muncul isu yang menyangkut nama baik sekolah, Humas segera melakukan
komunikasi internal dengan tim manajemen, kepala sekolah, komite, serta pihak media untuk
mengidentifikasi sumber masalah. Setelah itu, dilakukan klarifikasi dan tindak lanjut secara
terbuka agar isu tidak menyebar lebih luas. Strategi ini sejalan dengan pendekatan
komunikasi krisis yang menekankan kecepatan respon, koordinasi, dan transparansi. Strategi
evaluasi dan penguatan komunikasi publik di SMKN 5 Jember juga mencakup peran aktif
sekolah dalam berbagai kegiatan sosial dan keagamaan di tingkat daerah.
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Gambar 6. Kegiatan siswa SMKN 5 jember membantu proses live streaming pada acara Musabaqah Tilawatil
Qur’an (MTQ) tingkat Kabupaten Jember.

(Sumber: Dokumentasi penelitian, 2025)

Salah satu kontribusi nyata adalah keikutsertaan sekolah dalam Musabaqgah Tilawatil
Qur’an (MTQ) tingkat Kabupaten Jember, di mana SMKN 5 Jember berperan sebagai media
live streaming resmi kegiatan tersebut. Kegiatan ini dilaksanakan oleh siswa Program Siaran
Televisi (PST) yang bertugas sebagai tim teknis siaran langsung, dengan pendampingan
intensif dari guru pembimbing. Peran ini tidak hanya memperkuat citra sekolah sebagai
institusi yang adaptif terhadap perkembangan teknologi informasi, tetapi juga menunjukkan
kontribusi nyata sekolah dalam mendukung kegiatan masyarakat dan keagamaan.

Strategi ini selaras dengan pendekatan humas berbasis partisipasi publik yang
menekankan peran lembaga dalam mendukung kehidupan sosial masyarakat (Grunig &
Hunt, 1984; Cutlip et al., 2013). Kegiatan live streaming ini juga menjadi sarana promosi positif
sekolah karena menampilkan kemampuan siswa dalam produksi media secara profesional
dan menjangkau audiens luas melalui platform digital, sehingga dapat meningkatkan
kepercayaan publik terhadap kompetensi dan citra SMKN 5 Jember. Pendekatan ini sejalan
dengan teori komunikasi krisis Coombs (2007) melalui Situational Crisis Communication Theory
(SCCT), yang menekankan pentingnya respons cepat dan tepat dalam mempertahankan
reputasi lembaga. Selain itu, Fearn-Banks dan Kawamoto (2024) menekankan pentingnya
komunikasi yang terbuka dan partisipatif dalam membangun dan mempertahankan
kepercayaan publik, khususnya dalam konteks manajemen krisis organisasi. Dalam konteks
lembaga pendidikan, teori public participation Arnstein (1969) juga relevan, karena
menunjukkan bahwa pelibatan masyarakat dalam kegiatan sekolah dapat memperkuat
legitimasi dan citra positif institusi.

IV. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi komunikasi humas dalam
meningkatkan kepercayaan publik terhadap SMKN 5 Jember, dapat disimpulkan bahwa
peran humas sangat strategis dalam menjembatani hubungan antara sekolah dengan
masyarakat, dunia industri, alumni, dan orang tua. Humas tidak hanya berfungsi sebagai
penyampai informasi, tetapi juga sebagai penggerak kolaborasi sosial melalui pemanfaatan
teknologi digital dan program kewirausahaan seperti Teaching Factory (TEFA). Berbagai
kegiatan seperti pertemuan wali murid, pelibatan TNI dalam pembentukan karakter, kegiatan
praktik kerja lapangan (PKL), serta pelaksanaan bazar sekolah dua kali dalam setahun
menjadi bentuk nyata komunikasi dua arah yang efektif antara sekolah dan masyarakat.
Strategi komunikasi yang adaptif, penanganan isu yang cepat dan terbuka, serta pelibatan
aktif dalam kegiatan sosial dan keagamaan terbukti memperkuat citra positif sekolah di mata
publik. Temuan ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi humas yang terstruktur dan
partisipatif mampu meningkatkan kepercayaan publik terhadap lembaga pendidikan vokasi.
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